BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Cafe Tiga Tjeret merepresentasi konsep angkringan melalui karakteristik

visual pada desain interiornya, yaitu :

Bentuk

1.

Bentuk pikulan angkringan direpresentasikan melalui bentuk furniturnya yang

didominasi bentuk garis lurus (persegi).

2. Bentuk penyajian makanan pada angkringan direpresentasikan melalui sistem
buffet di mana pengunjung dapat langsung mengambil makanan yang akan
disantap.

3. Jasa memanaskan lauk pauk angkringan direpresentasikan melalui grill yang
menggunakan bara api dalam memanaskan makanan.

4. Ceret difungsikan sebagai dekorasi downlight dan wastafel

5. Terpal sebagai tampias pada angkringan direpresentasi melalui tirai yang
membentang setinggi atap

6. Lantai, dinding dan plafon angkringan direpresentasi dengan memaksimalkan
ruang terbuka dan tanpa menggunakan konstruksi yang bersifat permanen.

Tekstur

Kesan natural dari tekstur kayu yang digunakan pada furnitur angkringan

direpresentasi melalui penerapan material kayu pada sebagian besar furnitur.

Warna

Suasana hangat dan akrab pada angkringan direpresentasi melalui penerapan

warna panas yang memberikan energi dan kehangatan
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Cahaya
Lampu senthir pada angkringan yang berkesan intim direpresentasi melalui

candle light dan lampu gantung yang dipasang rendah mendekati pengguna ruang.

Konsep angkringan pada Cafe Tiga Tjeret menggunakan atribut
angkringan yang direpresentasi melalui bentuk, tekstur, warna, dan cahaya.
Atribut tersebut dikelompokkan menjadi suatu karakteristik visual yang
membangun suasana layaknya angkringan. Suasana angkringan didominasi oleh
kesederhanaan dan keakraban, begitu pula suasana kafe ini. Selain itu,
penggunaan barang-barang bekas  yang diterapkan dengan prinsip desain
mengembangkan harmonisasi visual dan fungsi ruang yang ada.

Dari ulasan sebelumnya (bab_IV), konsep keseluruhan Cafe Tiga Tjeret
tampak mengadopsi gaya viniage, dapat dikenali dari furnitur dan elemen
dekorasinya yang cenderung terlihat usang. Furnitur vinfage terkadang mampu
membangkitkan memori serta nostalgia kita akan masa lalu. (architectaria.com).
Hal ini sesuai dengan konsep angkringan yang mana suasananya identik dengan
nostalgia karena keberadaan angkringan itu sendiri sudah ada sejak tahun 1957

dan tidak mengalami perubahan dari segi visualnya.

B. Saran

Perlu dipahami para desainer bahwa representasi berperan penting dalam
proses membangun visualisasi konsep desain yang diterapkan pada suatu ruang.
Saran untuk mahasiswa desain interior yang akan melakukan penelitian dengan
topik dan metode yang serupa, yaitu agar menyempurnakan dasar teoritis, lebih
memperdalam salah satu fokus penelitian seperti mengenai representasi konsep
angkringan pada interior kafe yang ditinjau dari aspek semiotika. Diharapkan
hasil penelitian yang akan datang bisa berjalan dengan lebih maksimal dan

bermanfaat secara luas.
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